9

Jurnal Manajemen Kesehatan Yayasan RS.Dr.Soetomo Vol.5 No.1 April 2019 N5
Print ISSN 2477-0140 Online ISSN 2581-219X JMK
www.jurnal.stikes-yrsds.ac.id /ayasan RS Dr. Soetomo

STUDI LITERATUR PERANAN TERAPI MUSIK PADA PASIEN POST
TRAUMATIC AMNESIA

Literature Study of The Role of Music Therapy In Patients Post Traumatic
Amnesia

Ida Djafar’, Takdir Tahir?, Rini Rachmawaty’

'Politeknik Kesehatan Kemenkes Maluku Ambon
Program Studi Magister Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas
Hasanuddin Makassar
(Email: Idadjafarl8@gmail.com)

ABSTRAK

Terapi musik adalah metode berbasis bukti. Mendengarkan musik menstimulasi
pendengaran dan otak manusia, Musik dalam beberapa hal berkhasiat bagi manusia
karena musik memainkan peran penting dalam rehabilitasi cedera otak. Musik
membangkitkan kenangan pada periode-periode kehidupan tertentu, kejadian tertentu atau
orang dan tempat tertentu. Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah untuk menentukan
peran musik pada pasien pasca trauma amnesia. Metode penelitian ini menelusuri hasil
publikasi ilmiah melalui basis data yang digunakan dalam bentuk PubMed,
GoogleSchoolar, Proquest, Science Direct. Hasil tinjauan jurnal menunjukkan bahwa
terapi musik adalah latihan kognitif terbaik dalam pemulihan fungsional yang dapat
mengembalikan fungsi memori, perhatian, orientasi dan hasil perilaku. Dapat
disimpulkan bahwa terapi musik membantu pemulihan fungsi kognitif dan tidak memiliki
efek berbahaya.

Kata kunci : Musik terapi, post traumatic amnesia

ABSTRACT

Music therapy is an evidence-based method. Listening to music stimulates hearing and
the human brain, Music is in some ways efficacious for humans because music plays an
important role in the rehabilitation of brain injury. Music evokes memories of certain
periods of life, certain events or people and places. The purpose of this review literature
is to determine the role of music in post traumatic amnesia patients. The methods is
Tracing the results of scientific publications through the data base used in the form of
PubMed, GoogleSchoolar, Proquest, Science Direct. The results of the journal review
showed that music therapy is the best cognitive exercise in functional recovery that can
restore memory function, attention, orientation and behavioral outcomes. The conclusion
is music therapy helps recovery of cognitive functions and has no harmful effects.
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PENDAHULUAN
Traumatic Brain Injury (TBI) adalah masalah kesehatan dunia yang merupakan

sumber utama kematian dan kecacatan (Sadaka & Veremakis, 2012), lebih tinggi dari
pada penyakit lainnya (Prins, Greco, Alexander, & Giza, 2013) dan penyumbang ketiga
beban global penyakit dan kecacatan (Humphreys, Wood, Phillips, & Macey, 2013). Di
Amerika Serikat, cidera ini menyebabkan 51.000 kematian dan 80.000 cacat permanen
(Sadaka & Veremakis, 2012), di Negara Australia distribusi keparahan TBI adalah durasi
ringan (post traumatic amnesia + loss of consciousness (LOC) 62%); Sedang (post
traumatic amnesia 20%); dan parah (post traumatic amnesia 14%) (Bruns Jr. & Hauser,
2003), sedangkan Canada sebagian besar tidak dirawat di rumah sakit (73%), namun 28%
kehilangan kesadaran dan 23% melaporkan post traumatic amnesia (Cassidy, Boyle, &
Carroll, 2014).

Amnesia pasca trauma menurut The Royal Children’s Hospital Melbourne
Department of Rehabilitation (2010), adalah fase koma dan diskontinuitas sementara dan
dikelompokkan menurut dua gejala utama yaitu ketidakmampuan untuk
mengorientasikan lingkungan dan ketidakmampuan mengkodekan dan mengingat
informasi baru. Menurut Metting et al., (2010) cidera kepala traumatis yang sering diikuti
oleh amnesia anterograde, defisit kognitif berupa kebingungan; orientasi buruk terhadap
waktu, tempat dan orang, agitasi. ciri khas sindrom ini adalah ketidakmampuan untuk
menyimpan kejadian saat ini. Selain itu kelelahan; predisposisi rangsangan berlebihan
juga terjadi yang akan mepengaruhi kualitas hidupnya (Marshman, Jakabek, Hennessy,
Quirk, & Guazzo, 2013), sehingga menyebabkan ketidakmampuan secara mandiri dalam
berhubungan sosial, tidak bekerja atau sekolah, memberikan beban psikologis untuk
keluarga, pernikahan dan kemitraan keluarga hancur, resiko isolasi sosial dan tekanan
psikologis sehingga ada resiko untuk bunuh diri (Humphreys et al.,2013), kelebihan
keuangan yang mencapai 10 miliar dolar untuk perawatan akut dan rehabilitasi kognitif
(Saltychev, Eskola, Tenovuo, & Laimi, 2013).

Peran musik dalam rehabilitasi kognitif berkembang, dari perspektif ilmiah
neurologi, menikmati musik dianggap sebagai latihan kognitif terbaik dan dapat
meringankan gangguan kognitif yang memungkinkan pemulihan dan mengubah fungsi
otak (WI, Clark, Tamplin, & Bradt 2017). Musik memperbaiki domain sensorimotor,
bahasa, dan kognitif (Hegde, 2014). Selain itu musik tidak mempunyai efek yang
berbahaya (Baradaran, Rabiei, Rafieian, & Shirzad, 2012). Tujuan dari studi literatur ini

adalah untuk mengetahui bagaimana peranan musik pada pasien post traumatic amnesia.

85



Ida Djafar, Takdir Tahir, Rini Rachmawaty : Literature Study of The Role of Music ....

METODE
Pencarian literatur dilakukan dengan menelusuri hasil-hasil publikasi ilmiah pada

rentang waktu tahun 2010 sampai dengan tahun 2018 yang terkait dengan penggunaan
terapi musik pada orang dengan post traumatic amnesia, dengan pembatasan artikel
berbahasa inggris, dan tidak ada pembatasan dalam hal jenis publikasi. Pencarian dengan
menggunakan database PubMed, Google Scholar, dan Proquest, dan Science Direct
berdasarkan teknik pencarian PICOT. Pada database PubMed dengan menggunakan
keyword ““confusion (title/abstract) OR amnesia (title/abstract) OR memory disorders
(title/abstract) OR post traumatic amnesia (title/abstract) AND therapy music
(title/abstract)™.

Pada database ProQuest dengan memasukan keyword “confusion OR amnesia
OR memory disorders OR post traumatic amnesia AND therapy music” Pada database
Google Scholar dengan memasukkan keyword ““confusion OR amnesia OR memory
disorders OR post traumatic amnesia AND traumatic brain injury OR brain damage OR
head injuries OR closed head injury AND therapy music”. Pada database Science Direct
dengan memasukan keyword confusion OR amnesia OR memory disorders OR post

traumatic amnesia AND therapy music”.

HASIL
Berdasarkan pencarian literatur yang telah dilakukan, didapatkan dari penelitian-

penelitian yang ada mengidentifikasi keberhasilan intervensi terapi musik untuk hasil
fungsional dalam mengatasi pemulihan pada orang dengan post traumatic amnesia
termasuk fungsi kognitif (memori, perhatian dan orientasi), komunikasi, suasana hati dan
emosi dan hasil perilaku. Pada Penelitian yang dilakukan oleh Baker (2001), yang
bertujuan untuk membandingkan dan mengetahui efek terapi musik yang diberikan
dengan cara mendengarkan musik, mendengarkan musik sambil melihatnya (musik live)
dan tanpa musik pada pasien post traumatic amnesia. Hasil yang didapatkan dengan
menggunakan skala Amnesia Westmead yang hasil skornya kurang dari atau sama
dengan delapan menemukan bahwa mendengarkan musik langsung memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat orientasi dan memori peserta dibandingkan dengan
kondisi kontrol tanpa musik (efek ukuran =0,82 ; P<0,001). Sedangkan untuk agitasi,
mendengarkan musik efektif dalam mengurangi skor agitasi (yang diukur dengan Skala
Perilaku Agitasi (ABS)) (ukuran efek = 5.01 unit ABS; P <0,0001). Hasil Penelitian ini
juga mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan antara musik yang didengarkan
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(direkam) dan musik yang didegarkan sambil melihat (musik live).

Penelitian yang dilakukan oleh Bower, Catroppa, Grocke, & Shoemark, (2014),
yang bertujuan untuk mengeksplorasi perubahan perilaku pasien amnesia pasca-trauma
selama sesi terapi musik dan untuk mengukur pengaruh intervensi terapi musik pada
agitasi. Pengumpulan data menggunakan data video dari sesi terapi pra, selama dan
pasca-musik dikumpulan kemudian dianalisis menggunakan analisis mikro video dan
Skala Perilaku Gelisah. Hasil yang didapatkan dari kasus ini menunjukkan bahwa
penggunaan musik yang akrab sebagai intervensi terapi musik dapat membantu
meningkatkan responsive dan memori serta menurunkan agitasi pasien.

Penelitian yang dilakukan Magee et al (2011), yang bertujuan menggambarkan
penerapan intervensi terapi musik dalam program pengobatan neurobehavioral dengan
populasi pediatrik, remaja dan dewasa melalui presentasi enam laporan kasus untuk post
traumatic amnesia. Hasil yang didapatkan terapi musik sebagai bagian dari rehabilitasi
interdisipliner pada kasus post traumatic amnesia memungkinkan ekspresi emosi,
meningkatkan kognitif serta meningkatkan kemampuan komunikasi pragmatis dan
interaksi sosial. Gangguan kognitif (memori, atensi, orientasi) memainkan peran sentral
dalam pemulihan fungsional orang dengan post traumatic amnesia. Menurut Hegde,
(2014), mengungkapkan metode inovatif seperti terapi musik untuk mengurangi
gangguan kognitif. Peran musik dalam rehabilitasi kognitif berkembang, berdasarkan
temuan baru yang muncul dari bidang neuromusikologi dan kognisi musik. Musik
dianggap sebagai salah satu latihan kognitif terbaik, otak terlibat dalam memproduksi
musik memanjakan berbagai fungsi kognitif dan pada gilirannya memungkinkan

pemulihan dan mengubah fungsi otak.

PEMBAHASAN
Musik adalah stimulus unik yang bisa membangkitkan dan meningkatkan

ingatan tentang riwayat hidup diri sendiri dan emosi yang terkait. Orang sering secara
aktif mendengarkan musik yang familiar secara pribadi untuk mengingat peristiwa masa
lalu (Juslin & Vastfjall, 2008). Menurut Scott (2006), di otak manusia, salah satu sumber
stimulasi pendengaran yang paling kuat disediakan oleh musik. Dalam masyarakat
kontemporer, musik terus digunakan untuk mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan
di lingkungan klinis. Musik digunakan untuk mengatur suasana hati dan gairah dalam
kehidupan sehari-hari dan untuk mempromosikan kesehatan fisik dan psikologis dan

kesejahteraan di lingkungan klinis (Chanda & Levitin, 2013). Dengan temuan ilmiah
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sebagai dasarnya, "terapi musik neurologis” (NMT) telah dikembangkan sebagai metode
pengobatan sistematis untuk meningkatkan sensorimotor, bahasa, dan domain kognitif
berfungsi melalui musik Hegde, (2014). Dari perspektif ilmiah neurologi, menikmati
musik dianggap sebagai salah satu latihan kognitif terbaik dan dapat meringankan
gangguan kognitif yang pada gilirannya memungkinkan pemulihan dan mengubah fungsi
otak (WI, Clark, Tamplin, & Bradt 2017).

Terapi musik neurologis (neurologic music therapy/NMT) menurut Reed,
Byard, & Fine (2015), adalah metode penelitian terapeutik dan metode berbasis bukti
yang menerapkan metode ritme dan musik untuk meningkatkan hasil kognitif, sensorik
dan motorik setelah gangguan neurologis. Musik menghasilkan perubahan di korteks otak
dan menunjukkan bahwa musik meningkatkan proses perhatian eksekutif pusat dalam
meningkatkan kerja memori, dan juga terbukti nilai terapeutik yang signifikan dalam
kelainan neurologis (Vandervert, 2015). Menurut Thaut et al., (2012), terapi musik dari
selingan musik tiga puluh menit yang diberikan menunjukkan peningkatan dalam fungsi
eksekutif, perhatian dan ingatan.

Rangsangan musik dapat dengan cepat dikodekan oleh sistem pendengaran dan
diproyeksikan langsung ke daerah subkortikal dan kortikal yang terlibat dalam
perencanaan motorik, kognitif, atau komunikasi. Irama dari musik mengaktifkan banyak
area otak, termasuk korteks premotor dorsal (PMC), cerebellum lateral dan ganglia basal
(Lagasse & Thaut, 2013). Mendengarkan musik mengaktifkan area pendengaran, dimana
bunyi yang dibawa oleh gelombang udara masuk melalui daun telinga, diteruskan ke
telinga bagian dalam dan ke saraf pendengaran, kemudian ke jaringan besar di seluruh
otak, sehingga merangsang kinerja kognitif dalam berbagai kegiatan seperti tugas bahasa

dan memori (Ferreri, Aucouturier, Muthalib, Bigand, & Bugaiska, (2013).

SIMPULAN
Studi literatur ini menunjukkan bahwa musik diproses secara difusif di otak, yang

berarti bahwa intervensi musik dapat ditargetkan untuk mengatasi berbagai macam defisit

kognitif, masalah perilaku dan emosional.
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